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ABSTRAK

Perubahan sikap kembali ke alam atau trend back to nature seperti saat ini
menimbulkan berbagai dampak, salah satunya yakni meningkatnya
pemanfaatan beberapa tanaman obat. Tanaman obat yang masih digunakan
oleh masyarakat tertentu hingga saat ini adalah bawang dayak. Banyak
senyawa bioaktif yang terkandung pada bawang dayak, seperti flavonoid,
polifenol, tanin, steroid, alkaloid, saponin, kuinon, steroid, dan
monoterpenoid. Pada penelitian sebelumnya, diketahui bahwa umbi bawang
dayak memiliki efek analgetik. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisa perbedaan pengaruh infusa bawang dayak pada mencit dan
menganalisa konsentrasi infusa bawang dayak yang efektif sebagai
analgetik. Penelitian ini menggunakan metode rangsang kimia (geliat)
dengan menginjeksikan asam asetat 0,6% sebanyak 2 ml agar dapat
menimbulkan efek nyeri dan geliat pada mencit. Penelitian ini
menggunakan empat perlakuan, yakni infusa bawang dayak 0,08 g/ml; 0,16
g/ml; 0,24 g/ml; dan akuades sebagai kontrol. Setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali. Geliat mencit dihitung dan dicatat sebagai
data. Selanjutnya data yang didapatkan diuji secara statistik menggunakan
uji One,Way-Anova dan apabila terdapat perbedaan secara nyata dilakukan
uji lanjut DMRT. Selain ‘itu juga dihitung daya persentase proteksi bahan
uji. Hasil “penelitian - menunjukkan bahwa antar perlakuan diperoleh
perbedaan konsentrasi yang berbeda nyata "(P<0,05)." Selain itu, daya
persentase proteksi bahan uji yang didapatkan yakni 46,01% pada infusa
bawang dayak 0,08 g/ml; 84,51% pada infusa bawang dayak 0,16 g/ml; dan
41,6% pada infusa bawang dayak 0,24 g/ml. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pemberian infusa bawang dayak 0,08 g/ml; 0,16 g/ml; dan 0,24 g/ml
memiliki efek analgetik yang ditandai dengan penurunan jumlah geliat
mencit dibandingkan dengan perlakuan kontrol saat dinjeksikan asam
asetat. Pemberian infusa yang efektif sebagai analgetik pada penelitian ini
adalah pada pemberian infusa bawang dayak 0,16 g/ml.

Kata kunci : Analgetik, Asam asetat, Daya persentase proteksi, Geliat,
Infusa bawang dayak
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“So don’t weaken and don’t grieve, and you will be superior if you are (true)
believers”
Surah Ali ‘Imran 3:139

“Don’t compare your process to others. The sun and the moon shine in their own
time”
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami
kepada Tuhanmu, agar Dia:mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan
bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya”. Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu
memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah.

Surat Al-Bagarah 2: 61
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan sikap kembali ke alam atau trend back to nature seperti
sekarang ini menimbulkan berbagai dampak, salah satu contohnya ialah
pemanfaatan beberapa tanaman untuk obat yang semakin meningkat.
Pemanfaatan tanaman ini dikenal dengan nama obat herbal atau jamu (Pratiwi
et al., 2013). Berbagai jenis tanaman obat ini seringkali Kita jumpai di sekitar
kita, karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman obat
(Elfahmi et al., 2014).

Pengetahuan tanaman berkhasiat obat atau herbal ini didasarkan dari
keterampilan dan pengalaman masyarakat secara turun temurun dan untuk
selanjutnya diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Sari, 2006).
Selain itu, pengetahuan ini juga bisa berasal dari informasi masyarakat satu ke
masyarakat lainnya yang disebarkan secara estafet. Kecenderungan
penggunaan herbal ini disebabkan oleh berbagai alasan, seperti penggunaan
obat tradisional ini dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern secara
umum. Hal ini dikarenakan herbal memiliki efek samping yang relatif lebih
kecil dan sedikit daripada obat modern dengan catatan dalam pengonsumsian
herbal ini menggunakan dosis yang tepat (Sari, 2006).

Berbagai tanaman yang memiliki ‘khasiat obat ini dikarenakan
mengandung.-senyawa kimia tertentu yang memiliki efek farmakologis untuk
membantu penyembuhan berbagai jenis penyakit (Pratiwi et al., 2013).
Senyawa kimia ini berasal dari metabolit sekunder dari tumbuhan. Adapun
dalam mengidentifikasi metabolit sekunder tersebut, diperlukan penyediaan
sampel tumbuhan dengan benar dan menentukan bagian mana dari tumbuhan

yang akan diidentifikasi, baik itu daun, akar, batang, buah, bunga, biji, dan lain



sebagainya (Endarini, 2016). Beberapa dari metabolit sekunder ini disimpan
dalam kompartemen khusus, seperti organ khusus atau jenis sel. Konsentrasi
metabolit sekunder ini dapat bersifat toksik apabila tersimpan dalam
kompartemen yang bersifat tinggi. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk
pertahanan tumbuhan pada herbivora (Anggraito et al., 2018). Selain sebagai
bentuk pertahanan, adanya MS ini dapat berfungsi sebagai penarik pollinator
dan proteksi UV (Wink, 2010).

Metabolit sekunder inilah yang juga dapat dimanfaatkan dalam bidang
farmakologi. Hal ini disebabkan oleh metabolit sekunder yang telah
berkembang menjadi senyawa kelangsungan hidup tanaman dengan
menghancurkan beberapa target farmakologis. Phytomedicine merupakan
contoh pemanfaatan metabolit sekunder dari tanaman. Contohnya seperti
analgetik, antiaritmik, antidepresif, antitumor, antivirus, antifungi, dan
sebagainya. Selain itu tumbuhan yang mengandung metabolit sekunder ini juga
dapat diproduksi dengan cara ekstraksi-isolasi dengan menghasilkan
biopestisida yang bersifat fungisidal, insektisidal, herbisidal, dan antivirus
(Wink, 2010).

Terdapat banyak tanaman obat yang ada di sekitar kita dan dapat
dimanfaatkan secara bijak. Pemanfaatan obat tradisional sebagai pengobatan ini
merupakan bentuk upaya optimalisasi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati
yang ada di Indonesia (Elfahmi et al., 2014). Sehingga untuk menunjang hal
tersebut, peran obat herbal yang berasal dari bahan alam ini berpeluang untuk
digunakan dalam pencegahan -maupun pengobatan berbagai penyakit (Susana
et al., 2018). Salah satu tanaman yang berpotensi untuk digunakan yaitu
Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb atau dikenal dengan sebutan bawang dayak di
Kalimantan Tengah. Bawang dayak telah digunakan sebagai tanaman obat
secara turun temurun. Oleh karena itu bawang dayak memiliki potensi yang
besar sebagai tanaman obat, dan pemanfaatannya sebagai bahan obat modern

perlu ditingkatkan. Menurut Puspadewi, et al. (2013), bawang dayak memiliki



senyawa bioaktif seperti flavonoid, polifenol, tanin, glikosida, steroid, alkaloid,
saponin, kuinon, steroid, dan monoterpenoid.

Secara empiris, umbi bawang dayak bersifat analgetik (Murtadho &
Noor, 2019). Analgetik ialah suatu obat yang berfungsi untuk meredakan nyeri
(Stevani, 2016). Nyeri merupakan fenomena klinis kompleks dan merupakan
suatu gejala terjadi secara akut dan merupakan sebuah penyakit apabila terjadi
secara kronis. Namun nyeri juga bisa merupakan suatu bagian dari proses
penyembuhan atau inflamasi (Suwondo et al., 2017).

Klasifikasi nyeri terbagi menjadi 2 berdasarkan waktu, yakni: nyeri akut
dan kronis. Nyeri akut atau yang baisa disebut nyeri nosiseptif ini disebabkan
oleh kerusakan jaringan yang terbatas, tidak berlangsung lama, dan akan hilang
seirama dengan penyembuhannya. Gejala dari nyeri akut ini harus segera diatasi
atau dieleminasi penyebabnya. Selanjutnya pada nyeri kronik merupakan nyeri
tanpa adanya kerusakan jaringan namun_si_penderita menggambarkannya
sebagai suatu pengalaman seperti hal itu. Nyeri kronik ini berlangsung dalam
durasi waktu yang lama yakni lebih dari 6 bulan (Suwondo et al., 2017).

Nyeri dapat disembuhkan dengan berbagai macam obat yang tergolong
analgetik, seperti paracetamol, salisilat, dan nonsteroidal anti-inflammatory
drugs (NSAIDs). Namun terkadang obat analgetik yang digunakan dapat
menimbulkan efek samping atau ketidakcocokan pada penderita. Sehingga
masyarakat ada yang beralih pada pengobatan tradisional atau herbal. Bawang
dayak merupakan tanaman yang sering digunakan oleh masyarakat Kalimantan
untuk mengobati beberapa penyakit ataupun menjadi pendamping obat Kimia.

Uji pendahuluan telah dilakukan untuk mengetahui potensi bawang
dayak sebagai analgetik. Hasil uji menunjukkan bahwa mencit yang diberi
infusa bawang dayak 0,04 g/ml memiliki tingkat nyeri yang lebih rendah yakni
dengan rata-rata jumlah geliat 12, dibandingkan dengan mencit kontrol (diberi
akuades) dengan rata-rata jumlah geliat 15. Perhitungan jumlah geliat mencit

ini dihitung setiap 15 menit selama 45 menit.



Berdasarkan dari uji pendahuluan tersebut, maka pada penelitian ini
dilakukan penambahan konsentrasi infusa bawang dayak agar didapatkan hasil
perbedaan hasil yang cukup signifikan. Perbandingan yang digunakan yakni
bawang dayak 0,08 g/ml; 0,16 g/ml; dan 0,24 g/ml. Adapun berat bawang dayak
yang digunakan pada penelitian ini memiliki rata-rata berat per siung 3,3 gram.
Sehingga dari uji pendahuluan ini, diketahui bahwa bawang dayak dapat
berpotensi sebagai analgetik, dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan variasi berat umbi dan waktu pengamatan yang berbeda agar
mengetahui keefektifan dari infusa tersebut. Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini yakni mencit (Mus musculus). Adapun penggunaan dengan
perbandingan konsentrasi tersebut juga didasarkan pada kearifan lokal
masyarakat Kalimantan yang biasanya bervariasi dalam mengonsumsi umbi
bawang dayak ini, ada yang 0,04 g/ml (5 siung); 0,08 g/ml (10 siung); dan
sebagainya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh infusa bawang dayak yang diberikan terhadap
geliat pada mencit?

2. Berapa pemberian infusa bawang dayak yang efektif sebagai

analgetik?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisa perbedaan pengaruh infusa bawang dayak yang diberikan
terhadap geliat pada mencit.

2. Menganalisa pemberian infusa bawang dayak yang efektif sebagai

analgetik



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dapat menjadi referensi dan informasi
ilmiah mengenai kemampuan bawang dayak sebagai solusi alternatif yang

berasal dari bahan alam untuk obat analgetik.



BAB V
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pemberian infusa bawang dayak 0,08 g/ml; 0,16 g/ml; dan 0,24 g/ml
memiliki efek analgetik yang ditandai dengan penurunan jumlah geliat
mencit secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan kontrol saat

dinjeksikan asam asetat.

2. Pemberian infusa yang efektif sebagai analgetik pada penelitian ini adalah
infusa bawang dayak 0,16 g/ml dengan memiliki rata-rata jumlah geliat
paling rendah dan memiliki daya persentase proteksi bahan uji paling tinggi
yakni 84,51%.

B. Saran
Perlu - dilakukan: penelitian-lebih rlanjut - dengan menggunakan waktu
pengamatan yang lebih lama agar diketahui kapan waktu geliat mencit benar-
benar turun tanpa mengalami kenaikan jumlah geliat lagi. Selain itu juga perlu
dilakukan pengujian. toksisitas akut untuk mendeteksi efek toksik dan efek
samping yang muncul dari penggunaan herbal ini jika digunakan dalam jangka

waktu yang lama.
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